
llatnrsict dan Lingkungan, I'ol. L\', r\tr. -3, X'oventbet'200J, ltal. I0l-l l-l
P t t,r u I S' t t ul i Li r t gh t ngctn lI i&qt

(, n iva rs i tn s (i a d I ah ll adrt
I' o gyaka n a, I r rtlo r t a,r i ct

PENYEDIAAN RUANG TERBUKA HIJAU DI LINGKIINGAN PERUNIAHAN
DI YOGYAKARTA

(The Provision of Green Open Space in Housing Contltlaces in Yog,6karta)

Dwita Hadi Rahmr
Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik,

Universitas Gadjah Mada

Abstrak

LingkLrngrur atau kornplck perumahan saat ini biun'ak dibangun olch puu pcngernbang st'astir
di bcrbagai tentpat di Yogvakzula. Salah satu lir.silitas 1,artg pellu disedialian olch lngkungan
pcnunahiur tcrsebut adalah rrang-ruang terbuka hijau. Berdasarkiut hal tersebut, penelitian ini
bctlujr,rlur untuk mcngkaji diur mendokurncntasikan pengadaan dar pcmiurtaatiut t'Lrang terbuka
hijlu cli lingkungaur perumahm, khususuya .icnis, kondisi, per:rantbatur dtur .jenrs turanriu) l'u?urg

tcrbr,rka hijau.
l)engin memakai 9 lingkungun perumahan scbagai studi kasus, pcnelitiart ini rncnghasilkan

bobcrapa hal, yaittr: (l) tidak semlra lingkungau pelulnahan menriliki r-uang tcrbuka hiiau. (2)
lingkungart perumahan kelas atas cendcrung lebih bruryak nienvedialirul nlung tcrtrLrka liijaLr
daripada iirrgkungarl perurnahan kelas mencngah. (3) alokasi lahan untrrk ruang ter"buka hiiuu
belLrm nren.jadi pertatiar: (.1) penianl'aatzur ruillg tcrbuka lii.jau beluut optinral. (5) serll pcnriliirarr
jcuis tanarrtan ccndcnrng lcbih mcmpedratikan firktor estetika.

Kata krurci: ruang tcrbuka. hijau, kota, penrmaharr

Ahstract

Pre:;entlv, a runnber of hou.sirtg cctrnpleres has heen built in ntatw er(us in I'ogtakartu. Cireert
opett .tpace i.r one o.f nnn1, facilities in a lnusing cotttple.v v,lich .rlnuld he pxtvicled b1,

clevabpers. Bct.secl on tlti.sfact lhis stucly inlend:; lo identift, ctncl clocurttcnt the pntv'i.si<trt turcl tt.sc o.f'

grectt open spece,v irt llte hou.sirrg cornple.re.s, Ttctt'liatlarlv their tvpe.s, conditiort, usege cton tlpe oI
v(g(lulion.

Selectirtg t housittg cornplexe.s ss llrc cuse studies, tlte result.t of thi.s ,sttrdy at'e. (l) not all
lllttsittg cotnplese.s have all tvpes of gr(en open ,\pace us beirtg requirecl; (2) high cla,ss lnu.sittg
ccttnplese.s lend lo provic{e ntore g,'een open speces facilin, b the re.siclcttl,t tlunr otre v,ltich i,;
prov'ided hy'Ihe midctke class of lurusing cornplexes; (3) lund allouttiottfor grean ol)en.V)aces lns
not heert token into cottsideratiort;(1) the u.se of green opeil.\pctce lus rtot heett <tlttinnrm; (5) and
O,pes of vegetation are more frtr beautiJticaliort of the contplex

Key v'rr,'r1t: open spoce, gre?il, cily,, hou.s'ng
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I. PENDAHULUAN

Pcrkcmbaugall kota Yogvakarta dari
rvaktu ke rvaktu sernakin pesat scbagai akibat
dari urbanisasi. Salah satu danrpak dari
perkcntbangarl tersebut adalah kebuhrhan
tcntpat tinggal \,ang scntakiu rttcningkat. Hal
ini nrcndorortg dibarrgunnva bant,ak
pcruurahan olch pcngembang di banS'ak
lokasi. \'ang sebagian besar berada di
pinggiran kota. Bcrbagai jcnis pcnrnrahan.
nrulai dan RSS, RS. KPR BTN, sarnpai
pcnrnrahan rneu'ah dapat ditcnrui di sckitar
kota. Antara tahun 1973 1995. scktor
pcnunahan lbnnal (Pcrunuas dan lcbih
kurang 32 pengembang sn'asta) tclah
nrcnrbangun sekitar 14.000 unit nunah di 73

lokasi di Yogl'akarta. Dari junrlah ini, berarti
hanl'a 63(> unit rumah per tahun dibangun.
Padahal kcbutuhan mrah mcncapai 6 000
rrnit pcr tahun (YUDP. 1991, 1992). Dari
jurnlah mnrah \/aug telah dibangtur tersebut.
49'Y, nrcupakan unit-unit runrah ukuran kecil
(15. 21, 36 nrt;. 3l% unit nlenengah (45 dan

-54 m:). serta 2001, mcrupakan unit besar (>
70 nrr).

Meskipun juntlahnt,a masih terbatas,
pcugadaan perumahan tersebut diharapkan
tidak saja untuk nrenampung pcnduduk vang
nrcnrbntuhkan tcrnpat tinggal. tctapi lcbih
dari itu dapat memberikan kenl,amanan
penghuni serta keberadaarmya tidak menrsak
lingkungan bahlian menciptakan kondisi
lingkungan )'ang scirnbang. Untuk tujuan
tersebut. salah sahr fasilitas )'ang pcrlu
discdiakan oleh pengentbang adalah ruang-
mang terbuka hijau di dalarrr perunrahan.

Ruang terbuka hr;au di pcrkotaan,
khususnl,a di lingkungarl penrmahan rnenjadi
penting untuk diadakan tuengingat kegiatan
nranusia di perkotaan )'ang semakin
nrcningkat tclah rrrendorong munculnya
berbagai rnasalah lingkungan seperti polusi
asap kcndaraan, pcnurunan kualitas dan
kuantitas ar tanah. banjr, dan sebagainya.
Masalah-masalah tcrsebut scterusnl,a akatt
bcrdampak pada masalah lingkungan secara

global. 1'akni pcningkatan suhu udara,

Scnrcntara ruang hiyau dengan tatranran
hijaun-r'a, baik bcmpa pohon. sctnak. maupun
nrmput di ruang tcrbuka tersebut scbeuarnva
mempunvai nilai ekologr untuk
keseimbangan alam, y'aitu dapat mcngurangi
dampak ncgatif akibat kcgiatan nlanusra.
sepcrti rncngabsorbsi polutan udara.
nrcrtunrnkan sultu, ttrcrcsapkan air hu1an.

mcnangkal suara, dan scbagainva. Sclain itu
ruang tcrbuka juga trtcrnpunvai nilai sosial.
budaya dan psikologis )'ang dibutuhkan olch
pcnduduk kota (Bradlv dan Millu'ard. I9lt4).

Kebcradaan nlang tcrbuka hijau di
lingkungan pe mnrahan rnenjadi pcnting
tuntuk dikctahui karcna kcbcradaan ruang
hgau pcrkotaan di Yogl,akarta senrakirr
terdesak dan bcrkurang juntlahny,a. Kcadaart
ini disebabkan oleh: I ) Meningkatnva
kebutuharl ruang untuk kegiatan ekononri dan
pernbangunan kota, scmentara jumlah lahan
tcrbatas: 2) Pcrtunrbuhan kota vang tidak
tcrcncana atau organis. \'ang ccndcrung
rnengabaikan alokasi lahan untuk nrarlg
hijau: 3) Kurang adanva kebr"lakan
penrerintah kota untuk mcu'u judkarr

perrghijauan kota. serta kurangnva kcsadararr
nrasvarakat akan pentingnva ruang hijau
kota. Selain itu, ruang-ruang terbuka ),ang
ada, l'ang seharusnva dapat dipakai sebagai
ruang h11au. belunr dintanlaatkan sccara

optinral.
Bcberapa pcrtanl'aan menvangkut

kebcradaan ruang tcrbuka hijau di
lingkungan perumahan ntrncul. antara lain:
berapa banvakliah ruang terbuka hrlau ),ang
disediakau'l Jertis ruang hijau apa saja vang
ada'/ Bagaimanakah kondisi dan pemanfaatan

ruang hryau tersebut'/

II. TUJUAN DAN CARA
PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk rttengeLahui

pcngadaan dan pentanfaatan ruang terbuka
hryau di lingkungan penuttahan di
Yogl,akarta. Secara lcbih rinci ltguan
penelitiarr ini adalah untuk mengidentifikasi
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Tabel l. Lingkungan Perumahan sebagai Studi Kasus

No. Nama Lokasi Pengembang/pemilik

1 Kaliurang Pratama Jl. Kaliurang Km 6,5 PT. Damai Putra Group

2. Pesona Merapi Jl. Kaliurang Km 9 PT. Pesona Merapi Real Estate

J- Tiftasani Desa. Trihanggo, Sleman PT. Damai Putra Group

4. Pelem Sewu Baru Jl. Parangtritis Km 5,5 PT. Restu Bangun Nusa Jaya

5 Jambusari lndah Desa Jambusari, Wedomartani, Sleman PT SinarWaluyo

6. Janti Buana Asri Jl. Jantj, Ringroad Utara PT. Yasa Buana Asri

7. Sinar Dayu Permai Jl. Kaliurang Km 8,5 PT. SinarWaluyo

I Puri SumberadiAsri Jl. Letkol Subadri, Sumberadi, Sleman PT. Fathoni Tunggal Utama

9. PuriSewon Asri Sewon, Bantul (Barat Kampus lSl) PT. Aditra Graha Asri

dan mendiskripsikan jenis ruang terbuka
hrjau: mengkaji kondisi dan pemanfaatan
ruang terbuka hrjau, serta jcnis tanaman yang
ada. Unhrk itu, sembilan lingkungan
perumahan yang dibangun oleh pengembang
di Yogl'akarta dipakai scbagai studi kasus,
seperti tcrlhat pada tabel berikut:

Kesembilan perumahzur tersebut melvaliili
kondisi perumahan kelas atas diur menengah
dengan kelas atas dirvakili oleh Kaliurang
Pratama. Pesona Merapi dan Tirtasani,
sedang sisanya adalah perumahan kelas
menerrgah. Pada kelas atas, unit rumah
nrcrupakan unit besar dengan luasan lebih
dan 70 tr12, bahkan di atas 100 mt.
Sedangkan kelas meuengah mempunyai unit
runah rata-rata dibarvah l00 rnt. Fasilitas

),ang dimiliki komplek perumahan kelas atas

anLara lain: kolam renarlg, pusat kebugaran,
tempat olah raga dalarn ruang, jalan
lingkungan yang tertata rapi. Fasilitas
fasilitas ini unlumnya tidak dimiliki pada
kornplek penrmahan kelas menengah.

Beberapa tahap pelaksanaan penelitian ini
adalah: l) identifikasi lctak dan luasan ruang
lrijau dcngan bantuan peta; 2) melakukan
pcnganratan lapangzur ftrollg:ruong terbuka
hijau yang sudah teridentifikasi, untuk
nrengetahui kondisi dan pemanfaatan nrang-

ruang tersebut. Pada tahap ini dilakukan
identifftasi jenis dan kondisi vegctasi I'ang
ada, scfta pemanfaatan ruang terbuka
tersebut; 3) rnelakukan pcnggambaran pcta
secara lcbih detil. Gambar nrcliputi tata lctak
dan ragam ruang hijau, pola pemanfaatan
ruang: dan pola vcgetasi: 4) .melakuliarr
wawancara kepada pengclola pemmahan dan
penghuni (dipilih sccarA acak) untuk
mengetahui mekanisnic pengclolaan ruang
hrlau dan pemanfaatan ruang hryau untuk
kegiatan penghuni.

III. KAJIAN PUSTAKA

A. Ruang Terbuka Hijau di Lingkungan
Perumahan

Istilah 'ruang tcrbuka' (open spoce)
diartikan sebagai area terbuka, tidak tertutup
bangunan, di lingkungall perumahan atau

kota. Sedangkarr istilah ruang terbuka hijau
(green open space) adalah lahan tidak
terbangun yang tertrtup oleh tumbuh-
tumbuhan. Menurut Zainuddin dalam
Sukaton (2000), ruang terbuka hijau
merupakan ruang terbuka yang di dalam
penggunaannya lebih bersifat pengisian
hijau, dalarn pengertian hijau tanaman atau
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tunrbuh-tunrbuhan sccara alami. Sedangkan
rrrerrunrt Perda No. 711997. nlang terbuka
hr.yau mempakan "bagian dari kota -yang tidak
didirikan bangunan atau sesedikit mungkin
unsur bangunan, terdiri dari unsur alatui
(antara lain vegetasi dan air) dan ullsur
bmaan (antara lain produksi budidava,
pcn-rakauran. pertanian kota, taman kota. jalur
hrjau kota. tcrnpat satrva. rckrcasi ruang luar.
bcrbagai upava pelestarian lingkungan) )'ang
berftrngsi
Iingkungan".

meningkatkan kualitas

Keberadaan nraug terbuka hrlau di
lirtgkungan pcnrnrahan dan kota sangat
pcnting. baik bagi penduduk nraupun
lingkungan, karena ruallg hijau nrcrrrpurtvai
berbagai fungsi atau manfaat, sepcrti nrang
tuntuk kegiatan rekreasi. mengurangi polusi
udara dan suarA> mempengamhi cuaca
setempat, serta manfaat psikologis dan
cstctika. Sclanjutnl'a, ruang terbuka hrjau
nrengandung beberapa nilai, yang mana
nilai-nilai tersebut diaktualisasikan dalarn
hubungan manusia dengan alam. Dari
berbagai fungsi, nilai dari ruang terbuka hrjau
dapat diklasifikasikan menjadi empat
kategori. \'aitu: nilai ekologi dan alam, nilai
sosial dan budal'a, nilai psikologis, dan nilai
cstctika atau kcurdahan (Bradley dan
Milrvard, 1984)

Nilai ekologi dan alanr dari ruang lrr.lau

ditunjukkan dcngan kemampuarulya scbagai
pen1,eitlr6',lt lingkungan, misalnya
kcmampuan tanaman menyerap polusi udara,
rneneduhkan lingkungan, membanhr
pcngaliran air ks dalam tanah dan
sebagaint'a. Nilai sosial dan budaya ruang
hijau tercermin pada dipakainya ruang-ruang
hrlau sepeni tanran kota, jalur hijau tepi
jalau. untuk kegiatan interaksi sosial dengan
keluarga atau teman. Taman dapat dipakai
runtuk pertunjukan musik, budaya tradisional.
dan kegiatan lain di hari libur. Nilai
psikologis dari ruang hijau lebih dirasakan
secara individual, misalnl'a perasaan nyanlan
ketika duduk nrelepas lelah di tarnan kota di
siang hari, atau ketika rumg hijau dipakai
untuk tcmpat menyendiri, mencari inspirasi,

dan mcncari ketenangart pikirart. Nilai
cstetika atau keindalran ruang hrlau bcrkartan
dcngan kontribusiny'a pada pcmattdangan
atau lansekap lingkungan. Lansekap vang
bagus akan mcrnacu trttnbulruva aprcsiasi
bagi )Iang mctrikmatfurt'a. Menikrnati alartt

tidak lagi untuk alasan ekonouti atau sosial.
tctapi suatu rasa rtrcniknati kualitas alatti.
Dalam hal ini, inten'ertsi rttattusia pada

pcngelolaan ruang hijau akatt tncuctrtukatt
nilai estetika dari rllang tcrscbut.

Berdasarkan pada llentakai artnva. trtcnurut
Spitthover dalanr Kertncdv dan Kcntrcdv
(1997), ruang terbuka dibagi nrcnjadi nrang
trcbuka privat. kontr.utal dan publik. Iiltcrttg
terbuka privcrt. mcnrpakarr ruang terbuka

-yang dipakai ltauva olclt pernilik attru
penghuni bangunan. scpcrti halarnan nrrnah.
kebun, ballion, teras. Ruang trebuka
mcrupakan satu kebutuhati bagi sebualt
runrah atau lingkungan pentmahan.
Meskipun demikian, mcrlLrnlt Tcssur dalanr
Kennedv dan Kennedr, (1997) pada saat

sckarang, nrenrpunl'ai tanran di halarnan
rurnah lebih dimanfaatlian untuk keindahan
daripada kebutuhan akan pcnghrlauan. Lebih
jauh, bentuk dan kualitas dari taman pada

banyak konrplek pemmahan didasarkan pada
pendapatan dari pcnglruni pcrumahan
tcrscbut. Scmakin tinggi pcudapatan.
scmakin tinggi kualitas tanran uutuk
keindahan. Iluang terhukq komunnl
mempakan ruang tcrbuka y'ang

diperunfukkan bagi sekelornpok orang,
umumnya penghuni suatu lingkungan
pcrumahan, Ruang terbuka tcrscbut
khususnya dipakai untuk kegiatan sosial
penghuni. Sebagai contoh taman lingkungan.
ruang terbuka )'ang terletak di tengalr
beberapa runrah, taman bcnnain. ruang unhrk
olalr raga. Ruang terbuka puhlik rncrupakarr
ruang terbuka )'ang dapat dipakai olch siapa
saja, seperti jalan, taman kota, plaza, tcnrpat
parkir, dan sebagainl,a. Kcbutuhan akan

ruang-ruang terbuka di dalanr kota sangat

diperlukan oleh penduduk kota, dimana
nrereka bisa bebas bcrgcrak. berkesprcsi,
tanpa ada )/ang mcnghalarrgi. Meskipun
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dcmikian. tidak semua ruang terbuka publik
seperti taman kota dapat dimarrfaatkarr
sepenuhnl'a oleh penduduk kota, terutama
untuk rekreasi atau kegiatan sosial. Taman-
taman kota di Indonesia banyak
din'ranfaatkan hanya nntnk keindahan kota
saja (Ralurri dan Setiarvan, 1999).

Di lingkungarl pennukirnan, Setiar.r'an dan
Tjatera (1991) rnengelompoklian ruang
terbuka berdasarkan fungsi dan
kepemihliannva menjadi dua, y'aitu: l) Ruang
terbuka untuli fungsi umum; tcrmasuk semua

ruang -yang tidak tertutup bangunan seperti
jalan lingkungan, lapangan sepak bola, dan
scbagainl,a, )'ang dapat dirnanfaatlian oleh
semua penduduk. 2) Ruang terbuka untuk
fungsi privat; tennasuk semua ruang terbuka

-y-ang bcrhubungan dengan tempat tinggal,
vaitu halaman nrmah, ),arlg dimiliki dan
hanva dipakai oleh penghuni rumah.

Jenis ruang terbuka hrlau di lingkungan
pemmahan bam (komplek perumahan )'ang
dibangun pengembang) berbeda dengarr jenis
ruang terbuka h4au yang berada di
lingkungarr pernrukiman lain, seperti
kampung. Kampung merupakan lingkungan
pcnnukiman di kota yang telah ada sejak
dulu" yang tumbuh secara organik. Rumah-
mnrah dibangun tanpa batas kapling lahan

)'ang jelas, schingga kebanyakan ruang
tcrbuka hr.yau privat dan publik tidak ada
batasnva. Bahl,ian banyak dijumpai halaman
mrnah adalah juga merupakan ruang terbuka
untuk unrurn, atau satu ruang terbulia dipakai
secara bersama oleh beberapa rumah. Ruang
terbuka terscbut biasanya terletak di tengah-
tengah beberapa rumah, dan dipakai scbagai
pengikat antar rumah tersebut. Ruang
terbuka hijau yang ada di kampung umumr\/a
bersifat alamiah, dilnana tanaman tunibuh
secara alanri atau ditanarn tarpa
perturrbangan estetika. Sebagai misal
tanaman yang turnbuh di tanah-tzurah kosong,
di halaman bclakang rumah -vang cukup luas,

di pinggir suugai, dan sebagainl'a. Jcnis
tauamau, tennasuli pohon yang ada di
karnpung unlunmya pohon-pohon -y"ang
bennanfaat. seperti buah atau daurmya dapat

dimakan. Begitu juga jenis semak, dapat
berupa tanaman sa\.uran atau obat-obatan.

Sebaliknya, ruang hijau yang berada di
lingkungan pcrumahan baru biasauva tidak
bersifat alarni. dirnana pcnananlan tanaman

fuenis dan tata letak tauanran) direncanakarr
dari au'al pernbangunall dan biasant'a laktor
estetika lebih ditckankan.

B. Kebutuhan ruang terbuka hijau untuk
lingkungan perumahan
Scmakin banvaknva lurgkungan

perunrahan baru \'ang dibangun di kota-kota
di lndonesia mcttturjukkan serttakin
banyalinva lumlah penduduk kota vallg
tinggal di lingkungan tcrsebut. Dengan
terbatasnva jumlah dan kondisi ruang tcrbuka
hrlau perkotaan, yang banyak dialami oleh
kota-kota di Indonesia. ntaka ruang tcrbuka
hrlau di lingkungan perumahan senrakin
dituntut keberadaarul\'a. Mcnjadi pertany,aan.

seberapa banl'akkah kebutuhan marlg tcrbuka
hr.1au untuk snatu lingkungan pcnrmahan'l

Perlu diketahui bahu'a standard pasti

tentang kebutuhan ruaug terbuka htlau yang
harus disediakan untuk kota maupull
lingkungan pemrukiman belum ada.

khususnya bagi kota-kota di lndonesia.
Sementara itu. s''andard-standard luasan

ruang terbuka hijr:u )'ang diperuntukan bagi
kota-kota di negl, a Barat tampalinl'a belunt
tentu sesuai apabila ditcrapkan di kota-kota
di Indonesia. Walauplln denrikian, perlu pula
diketahui beberapa standard kcbutuhan ruarlg
hijau untuk kota-kota di negara Barat, vang
dibuat oleh Model Ekosistcrn Kota darr

LINEP.
Menurut stiurdard Modcl Ekosistern Kota

(Odum dalam Yayasan Dian Desa, 1999).
pada suatu koh, idealnt,a lahan )'ang hanrs

dialokasikan untuk laman dan jalur hrlau
sebanyak 15% dari total luas arca.

Sedangkan, menurut UNEP (LINEP dalarl
Yayasan Dian Desa. 1999), standard luas

ruang terbuka hijau, kltususnl'a tatttau datt

tempat bennain, bagi lingkungan
permukiman adalah:
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- Area bermain rnempunvai rasio 0,5 ha
tiap 1.000 penduduk

- Taman lingkungan mempunl'ai rasio 3-5
ha tiap 2.000-5.000 pcnduduk.

Dcpartcnren Pekeriaan Unrunr (DPU)
nrcmpunyai standard kebutuhan nlarlg
terbuka .iuga untuk tanran, ternpat bermain
dan berolah raga bagi lingkungan
pcnnukiman di kota-kota di Indoncsia.
berdasarkan pada jurnlah pcnduduk. Untuk
lingkungan pcnnukiman dcngan jumlah
pcnduduk kurang dari 2.500 orang, maka
diasurlsikan satrr orallg membutuhkan lahan
scluas I rn2, sehingga di satu perumahan
dcngan penduduk L000 orang dibutuhkan
I 000 m2 lahan untuk laman atau tentpat
bsrmain. Urrhrk jumlah penduduk sampai
dcngan 480.000 orarlg. rnaka diasumsikan
setiap orarlg membutuhlian lahan seluas 0.5

m2; serta apabila jurnlah penduduk melebihi
480.000. rnaka diasumsikan setiap orang
nrembutuhlian luas lahan untuk ruang hrjau
sebcsar 0,3 nr2.

Apabila dibandingkan dengan standard
dari UNEP, standard. perbandiugan antara

jumlah penduduk dan kebutuhan luas ruang
hijau yang dibuat oleh DPU rnasih terlalu
kecil, dalarn arti lahan untuk ruang hrlau
(tarnan. tempat bemrain dan lapangan olah
raga) di area pcnnukinrart luasannva masilr
kurang besar atau belurn sesuai dengan
jurnlah pcnduduk vang ada.

Selairr standard DP{J. berdasarkan
Pedomart Pekeryaan Sun'ey Tamatr DKI
Jakarta 1989 )'ang ditulis olch Setiadi dalanr
Manan (1997), standard luas tatrran (nrang

terbuka huau) y'arlg perlu dirniliki olch suatu
lingkungan penrmahan diperhitungkart
jumlah pcnduduk satu RT x 1.0 ntt dan
jurnlah penduduk satu RW x 0,33 rn2.

Jumlah luas ruang tcrbuka hrlau perlu
dipenuhi, namun dcrnikian. hal i'ang juga
penting adalah kualitas dari ruang hgau
terscbut. Kualitas ini tcmtama sangat
berkaitan dengau vegetasi ),ang tumbuh di
rual1g terscbut. urenl'angkut jcnis. bentuk.
lokasi tanant, jurnlah dan kondisinva. selain
juga ruang tersebut dapat dirnanfaatkan untuk
kegiatan penghuni pemmahan.

Tabel 2. Luas Lnhan, Luas Terbangun dan Jumlah Rumah

No. Nama Perumahan Luas lahan
(m')

Luas
terbangun

(m')

ot
to

luas
terbanqun

Jumlah
rumah

1 Kaliurang Pratama 25.000 15.000 75 66i

2. Pesona Merapi 120.000 72.040 60 245 ,

3. Tirta Sani 65.000 37.336 58 120

4 Pelem Sewu Baru 77.600 34.800 45 163

5. Jambusari lndah 1 50 000 90 000 60 534

6. Janti Buana Asri 20.000 12.000 60 41

7. Sinar Dayu Permai 95.000 57.000 60 250

8 Puri SumberadiAsri 15.000 9.750 65 110

o Puri Sewon Asri 27.987 18.138 65 158

Sunrber: ha^sil survci I aptutgan, 2002
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IV. TEMUAN PENELITIAN

A. Kondisi Lingkungan Perumahan
Sebagai Studi Kasus '

Kondisi lingkungan perumahan )'ang
dikernukakan disini meliputi: luas lahan. luas
terbangun. iurnlalt nrnrah dan tipe runah.
Luas lahan dan ke senrbilan lingkungan
pcrumahan cukup beragam. dari vang diatns
100 000 rtt2, sepcrti Janrbusari Indah
(150.000 nr2) dan Pesona Merapi (120 000
rur2), sarnpai ),ang dibawah 20.000 m2. yaitu
Puri Sunrberadi Asri (I5.000m2),

Luas laharr terbangun rata-rata 60% dari
luas lahan keseluruhan (Tabel 2). kecuali
Kaliurang Pratanra 75% dan Pclem Seurl
Baru 45%. Yang tcrakhir ini dikarenakan
rsncana pembangllnan rumah bclunt
sclunrhru'a sclesai.

Scnrentara itu jumlah nmrah juga

ben ariasi, peruntahan Jarnbnsari Indah
mcrnpunl,ai jumlah nrmah terbanl,ak (534
buah) dengan hzurva tiga tipe rumah (36, 45
dan 70 nr2). Hal ini menunjuklian betapa

Jambusari telah menjadi satu karvasan
pentrukiman yang sangat luas. Lingkungan
perunrahan dengan unit rumah besar rneliputi

Pcrt.\,edi aur lluang'l'ertruka Hr.i au

Tabel 3. Alokasi Ruang Terbuka Hi;nu

Kaliurang Pratarna. Pcsona Merapi dan Tirta
Sani. Sernua unit mmah nremiliki luas lcbilr
dari 70 rn2. Kondisi nunah dan lingkungan
di ke tiga pcmmahan tcrsebut dapat disebut
mervah. Unit runrah untrmrlva tcrdiri dari
dua lantai, dan lasilitas lingkungan vang ada
antara lain kolanr renarlg. pusat kebugaran
dan jalan lingkungatr ),ang tcrtata baik.
Penrmahan dcngan unit nrrnah menengah
(medium) diniiliki oleh Pclenr Sen'u Banr
dan Janti Buana Asri dengan luasan unit
rurnalt antara 48 nr2 85 m2. Enrpat
perumahan yaug lainnva terdin dari unit
rumah kecil dan menengah.

B. Alokasi, Jenis dan Pemakaian Ruang
Terbuka Hijau
Penyediaan ruang terbuka hiiau.

khususnl,;t urltuk dittranlaatlian oleh
pcnghuni di lingkungan pemrnahan, tcmvata
tidak ada aturan atau patokamrva, Luas arca
ruang hryau yang dialokasikan tcrgantullg
scpenuhnl'a pada perencana dan
pcngembang. Pada scmbilan studi kasus
pemmahan \/ang dipilih. alokasi mang
terbuka hr.;au terhhat pada Tabel 3.

No. Nama Perumahan Luas lahan
(mt)

% Luas
ruang hijau

Luas
Ruang Hijau

(m2)

% Luas
halaman
rumah

1 Kaliurang Pratama 25.000 19,90 4.975 7,00

2. Pesona Merapi 120.000 10,88 13.050 32,67

3 Tirta Sani 65.000 22,62 14.703 1,85

4. Pelem Sewu Baru 77.600 1,16 900 1,89

5 Jambusari lndah 150.000 7,30 10 950 2,85

6. Janti Buana Asri 20.000 7,37 1.427 2,05

7. Sinar Dayu Permai 95.000 4,66 4 427 - 2,10

8. Puri Sumberadi Asri 15.000 2,13 320 5,97

L Puri Sewon Asri 27,987 4,09 1 145 4,50

Sunrbcr': hasil perhitungan
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Persentase ruallg hrlau unfuk umum )'ang
disediakan oleh ke sembilan komplek
pemmahan tcrsebut berbeda. Tirta Sani

nrcnyediakan lebrh dari l5uA, vaitu 22,62'/u,
sedangkan Pelern Suru Baru hant'a memiliki
| .16% ruang hijau. suatu jumlah yang harnpir
tidak tlera(i dibandingkan dengan luas area

sccara kesehrnthan.
Komplck pcrumahan kelas nlett'Al't

nrcnunjukkan lebih bauvak mengalokasikart
lahannva untuk ruang terbuka hijau, sebagai

bagian dari dal'a tarik dan tuntutan fasilitas
pcnghuni, dibandingkan pada komplek
pcrumaharr dengart kelas diban'ahn1'a.Pada
korlplck Pesona Merapi. meskipuu luas area

hijau )'ang disediakan kurang dari l5o ,

tctapi pcrumahan ini memberikan fasilitas
Iralaman rumah )/ang cukup luas untuk area

penghrjauan. Sebaliknva, runtalt-rumah di
komplek Tirta Sani hanl'a memiliki halaman
mmah sempit, tctapi ruang terbuka hrlau
vang disediakan untuk urllum cukup luas.

Scdangkan kornplck Kaliurang Pratanta
rurcrniliki luas ruang hryau untuk umunl yang
scinrbang dengan luas lialaman rumahnva.
Pada lingkungan pcrumahan kclas menengalt
kebal'ah. luas mang hrjau urttuk umum )'ang
disediakan dan luas halaman ntmah untuk
penghijauan sangal tidak mencukupi.
Tampak bahu,a pcnvediaau nrang hrlau
bukan nrerupakan hal penting dibanding
dengan jumlah rumah )rang dapat dibangun.

Dari terruan di atas, beberapa hal dapat
dipahami berkaitan dengan alokasi nlang
terbuka hrlau di lingkungan perumahan.
vaitu:
. Pcnunahan kelas atas lebih barrl'ak

nrcnvcdiakan lahan untuk ruang terbuka
hrlau dibandurg pada pcnrmahan kelas di
balvaltnYa:

. Pada peruntahau kelas nrencngah
kebau'ah, efisiensi lahan untuk
pembaugunan nrmah lebih dipentingkan
daripada perr-vediaan lahan untuk ruang
hrlau:

r Ruang terbuka lrrjau dapat discdiakan pada
lokasi kltusus di dalanr komplck
perunrahan atau ntcmattlaatkan halatrtan
nrntah yaltg cukup luasnl'a tttrtttk
penghryauarr

Jenis ruallg terbuka hrjau )'allg ditemui di
senrbilan studi kasus dapat dibedakan
mcnjadi 6 (enam), l,aitu: jalur pinggir jalan.
taman lingkungan. lahan kosong. lapangatt
olalr raga, tenrpat bermain. dan halamart
mmah

Pada studi kasus. tcrnvAta tidak scmua
lingkungan perunahan ttrctnilrki semua jcnis
ruang hrlau di atas. Sedangkan bcbcrapa
perumahan hanva mcnl'ediakatr luasan relatif
kecil untuk satu jenis ruang hijau. Tabel 4
menurrjukkan jenis dan pcrsetttase ruang
hrlau pada studi kasus.

Dari Tabcl 4. tidak senrua konrplek
pcrumahan nrenvcdiakan tarttm atau tentpat
bcrmain bagi *'argarl\'a. Bah.lian Pelettt Sctnr
Bam dan Puri Surttbcradi Asri tidak nrqniliki
ruang hrlau di scpanjang pinggir jalan
lingkungannlra. Kornplek peruntahatr kclas
atas Kaliurang Pratama dan Tina Sani
rurcnvediakan taman lingkurtgan cukup luas.
scdangku Pesona Mcrapi nremilih
mcnyediakart ruang hijau bagi \\'argall\Ia
pada masing-masurg halauran ntmah )'ang
cukup luas.

Ditinjau dari aspek pctttanfaatatr ruang
terbuka hr.lau di sembilatt komplek
perumahan temvata cukup beragam.
Teml,ata tidak semua ruarlg terbuka hryau

\/ang ada tclah dimanfaatkan dcngan
semestinya dan optinral. Banvak nlang-nrang
hrjau bahlian tidak dintanfaatkan, seperti
tanah kosortg atau tattran lingkungan. Ruang-

ruang terscbut dibiarkan tidak terunts,
sehingga banvak ditunrbuhi nrntput liar dan

semak-semak. Kondisi ini banvak diteniukart
pada konrplek pcrunrahan kelas menengalt.
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Penyediaan Ruang Tcrbuka I"liiau

Tabel 4. Jenis dan Persentase Ruang Hijau

No. Nama Perumahan Jalur
pinggir
jalan
(%l

Taman
lingkungan

(%t

Tanah
kosong

(%l

Lap. olah
raga

(%l

Tempat
bermain

("/"1

Halaman
rumah

(%l

1 Kaliurang Pratama 3,50 11,20 4,20 7,00

2 Pesona Merapi 3,03 2,25 '1,80 3,30 32,67

3.

4.

Tirta Sani 3,32 18,00 1,30

0,70
-]r8s

1,89Pelem Sewu Baru 0,28 0,1 8

5. Jambusari lndah 6,30 1,67 0,60 2,85

o. Jant Buana Asri 0,62 6,75 2,05

7. Sinar Dayu Permai 4,13 0,84 0,53 2JA

8. Puri Sumberadi
Asri

1,00 0,50 1.13 5,87

9. Puri Sewon Asri 0,15 1,51 0,52 2,03 4,50

Surnber. liasil survci lapzurgan, 2002

Temuan lain adalah bahrva banl,ak nlang
hrjau seperti taman lingkungan dan halaman
mrah han1,a dimanfaatkan untuk keindahan,
sekcdar indah dipandang mata. Ruang-nrang
tcrscbut ditanami dengan tanaman-tanarrran
hias. schingga pcnduduk atau penghuni tidak
dapat memanfaatkan ruang-ruing tersebut,
khususnya untuk kegiatan sosial. Hal rni
terlihat pada taman-taman atau jalur pinggir
ialan di kornplek pemmahan kelas atas vang
tertata rapi sehingga justru bcrkesan kurang
alarniah.

C. Identifikasi Jenis Tanarnan
Jenis tanamarr khususnya pohon ),ang

ditananr di kornplek perumahan dapat
dibcdakan antara pohon yang ditanam di
scpanjang jalan lingkungan dan di taman
lingkungau. Di ruang terbuka yarlg lain,
sepcrti tarnan bennain atau lapangan olah
raga" biasanya banvak ditunrbuhi runrput darr
hanva sedikit pohou ditanam disekitamva.
Jenis pohon ),ang ditanam dapat
dikatcgorikan sebagai :

r Pohon buah (narrgka. rnangga)
r Pohon bunga (kanrboja. kupu-kupu)
. Pohon bcntuk tnjuk (glodogan, csntara.

bambu)
, Pohon bentuk palcnr (pinang. palcm.

kclapa)
r Pohon bercabang (beringin. angsana)

Beberapa kornplek nrcrnakar jenis pohon
sama untuk pinggir jalan lurgkungan. seperti

)'ang jelas terlihat pada konrplek Janti Buana
Asri. scpanjang pinggir jalan ditanami pohon
glodogan dcngan jarak minimal rata-rata I I

nreter' komplck Kaliurang Pratanra dengan
pohou kupu-kupu dan Tirtasani dcngan
dadap mcrah di sepanlang pulggr jalan
lingkungarul\'a, dengan jarak antar pohon
masing-niasing diatas l0 nrctcr Komplck-
komplek perumahan lainnya cendcrung
memakai jcnis pohon bcmracanr-rnacAnt.
Ada satu perunrahan. r,aitu Pelenr Sc*u Banr
yang tidak nrenriliki pohon di sepanlang jalan
lingkungan, sehingga tananran ),ang ada

bcrasal dari halanran masing-nrasurg nrnrah.
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Jcnis tanaman/pohon yang paling ban,vak

ditanam di scrnbilan komplek pemmahan
dcngan karakleristik dan fungsinya, sepcrti
tcrlihat pada Tabcl 5 di barvah ini.

Tampakrt-va fungsi keindahan dari pohon
nrasih menjadi pililran utatna bagi
kebcradaan komplek perumahan. Untunuva
pcurilihan jenis palcm. ccmara dan scjenisnt'a
disamping dapat memberi keindahan. juga
karea pohon-pohon tersebut tcrkesatt bersih
serta tidak meurcrlukan ruang banyak uutttk
nlenauanxl,va Pemilihatr jenis pohon yang
didasarkan pada fungsi-fungsi lingkungan,
seperli untuk mengurangi panas,

menvcjukkan udara. dan sebagainya, urasih
kurang terlihat di selnua lingkungan
perumahan. Hal ini dipcrparah dengan jarak
tanam ),ang rata-rata diatas l0 meter, yang

.jelas tidak akan menghasillian kerimbunan
atau keteduhan. Pohon-pohon 1,ang ditanant
dengan jarak cukup jauh tidak akan dapat
me rrrodifikas i temperatur.

D. Penilaian Kualitas Ruang Terbuka
Hijau

Dari hasil identifiliasi keberadaan ruang
terbuka hijau di lingkungarr pentmahan,

dapat dilakukarl sernacam penilaian

sedcrhana tcrhadap kualitas rualtg terbuka
hrlau yang ada di senrbilan lingkungan
penunahan. Penilaian dilakukan terhadap:
r Prosentase ruang hijau )'ang disediakan.

mcn\/angkut cukup tidaknva pcngembang
mengalokasikan lahatrut'a r.ttttuk ruang
hijau unlum.

' Ke lengkapan jenis nlaltg hryau

nlenyangkut seberapa lengkap perullrahan

memiliki lasilitas nrang hrlau utttttk
kegiatan penghmur1'a,

. Pernanfaatan nlang hiiau. ttrenyangkut
seberapa jauh pcnghtrni penttttaltatt
mentanfaatlian nrang hiiau untuk kcgiatan

-yang scsuai tungsi rualtg, serta
pemanfaatan nrarlg ltrjau untuk fungsi
keseimbangan alaur.

. Jenis dan junrlah pohon nrcliputi
pemilihan pohon yang ditanant. khususuva
pohon yang berfungsi untuk kcseirubangarl
alam, dan jumlalurvA vang sesuai dengan
lahan ruang hgau yang ada.

. Penrcliharaan ruar1g hijau. ntcnvangkut
baik tidaknl'a pentcliltaraan )'ang tclah
dikakukan selama ini.

Tabel 5. Jenis pohon yang banyak ditanam

Nama pohon Karakteristik Fungsi

Palem raja (Oreodoxa regia) Batang tunggal Keindahan

Kelapa gading (Cocos capitata) Batang tunggal Keindahan

Cemara kipas (Thyja occidentalis) Bentuk tajuk Keindahan

Kupu-kupu (Bauchinia b lakeanal Berbunga,batang kecil Keindahan, peneduh (sedikit)

Dadap merah (Erythrina cristagalli) Bercabang Peneduh

Angsana (Pteroc arpus rndicus) Bercabang, tinggi Peneduh

Bambu jepang (Bambusa sp) Batang tunggal, rumpun Keindahan
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Penyediaan Ruang Terbuka Hijau

Tabel 6 menurlukkan hasil penilaian
terhadap kualitas ruang tcrbuka hrlau di
sentbilan lingkungan perumahan di
Yogvakarta.

Dan hasil penilaian, dapat disimpulkan
bahrva komplek-komplek perunrahan kelas
atas. vaitu Kaliurang Pratama, Pesona Merapi
dan Tirtasani mempunyai nilai baik. Hal ini
berarti balrrva kualitas ruang tcrbuka hijau
bagi penduduli di perumahan-perumahan
tersebut lebih baik daripada komplek
perumahan lainnya. Pengembang lebih
memberi perhatian akan pentingrl'a fasilitas
ruang hrlau bagi kcnyamanan penghuni.
Mcskipun belum rnaksimal. scperti
kclengkapan .jenis ruallg hrjau masih kurang
atau belum sepenuhn o dimanfaatkan dengan
bark. paling tidak upaya untuk rnemiliki
ruang terbuka hgau )raltg dipelihara dengan
bark telah dilakukan,

Pada komplek perunahan kelas
menengah. kualitas dari fasilitas ruang
terbuka hrjau rnasih kurang atau bahlian

sangat kurang, Penvediaan ruang terbuka
hijau masih belurn rncnjadi prioritas utama.
Lahan hampir tidak disisakan untuk ntang
hijau. Dari komplck perumahan kelas
ntenengah yang distudi. pcnvediaan lahan
uttuk ruang hrlau masih dibarvah 8% dari
luas lahan kcseluruhan. .jauh dari standard
kebutuhan ruang hr.yau untuk lingkungan
penrmahan, vaitu l5%.

V. PEMBAHASAN

Pengamatan dan pengkajian terhadap
kondisi dan kualitas penvediaan ruang
terbuka hijau di sernbilan lurgkungan
perurnahan di Yogl,'akarta menunjukkarr
bahrva keberadaan ruang terbuka hrlau di
lurgkungzur perumahan vang dibangurr oleh
para pengembang sangat diperlukan, baik
untuk memenuhi tuntutan kenyamanan
pcnghuni maupun kcscimbangan lingkungan.

Tabel 6. Penilaian Kualitas Ruang Terbuka Hijau

nl

No. Nama Pcrumahan o/
./o

penyediaan
RTH

Kelengkapan

.icnis RTH
Pemanfaatan

RTH
Jeni.s dan
.jumlah
pohon

Pemcliha-
raan RTH

1 Kaliurrurg Pratama *** ** *** t** ***

2. Pesona Merapi *** {.* * *r( **,f ***

3. Tirtasruri *** rf r* *{( t ** ,1.,F i(

4. Pelem Servu Baru * ,1. {. * **

5. .lambusali Indah f * * ** {<

6. .lanti Buiura Asri * * * * **

7. Sinar Da1'r.r Perliai * * * ** *

8. Puri Sumberadi Asr i * * :1. rt* *

9. Puri Scu,on Asri * ,|( ,F ** *

*r* rtrernadai *)F cr.rkup memadar * tidak memadai
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Ruang hrlau di lingkungan perumahan irripun
sebenarnya diharapkan dapat menlumbang
tata hijau bagi lingkungan kota. Ruang hrlau
tersebut umumnya terdiri dari ruang terbuka
hijau untuk umum, seperti taman lingkungan
dan jalur hqau di sepanjang pinggir jalan,
serta ruang terbuka hijau di tiap unit rumah
(halanran mrah).

Lingkungan pcrumahan kelas atas

cenderung lebih banyak menvediakan
fasilitas nrang terbuka hr.yau bagi
penghuninl,a. dibandingkan dengan
lingkungan perumahan kelas mcnengah.
Rupanya bagi pengembang lingkungan
perumahan kelas atas, penyediaan fasilitas
ruang teftuka hryau yang berupa taman,
tempat bermain, dan jalur hrjau dapat
nteningkatlian nilai jual perumahan. Pada
perumahan jenis ini, kenyamanan penghuni
untuk tinggal ntenjadi target utama, dan
kenyamanau ini dapat dicapai antara lain
dcngan menvediakan fasilitas bagi penghuni
untuk berckreasi, memiliki suasana tcduh
ialan lingkungau. dan keserasian lingkungan
dcngan tanran-tanran yang terpelihara.
Scmentara lingkungan perurnahan kclas
menengah belum memberi prioritas pada
penyediaan ruang terbuka hryau bagi
pcnghuninya. Target utama adalah
membangun unit-unit rumah sebanyak
mungkin, sehingga harnpir tidak ada alokasi
laharr secara khusus untuk fasilitas ruang
hrjau. Nilai lahzur untuk fasilitas ruang hrjau
dianggap lebih rendah daripada nilai
bangunan. Oleh karena itu, banyak kita
jumpai lahan perumahan kelas menengah ke
barvah )/ang penuh dengan bangunan rumah.
tanpa menf isakan sedikitpun lahan untuk
ruang hrjau. Penghrlauan hanva berasal dari
halaman mmah penduduk yang luasannya
jtrga sangat terbatas. Persyaratan 15% da'i
seluruh luas lahan untuk ruang hijau jelas
tidak terpenuhi, bahlian rnendekatipun tidak.
Scdikitnya ruang hijau membuat kenyamanan
penghuni berkurang, seperti misalnya tidak
ada tcnrpat untuk berekreasi, udara panas di
siang hari, tidak n;'amarr berjalan kaki, dan
lingkungau kurang asri dipandang.

Pemanfaatan fasilitas ruang terbuka hijau
belum senluanya optimal. Banyak ruang
hrlau -yang tidak dimanfaatliatr untuk kegiatan
penghuni atau keseirnbangan lurgkungan.
Banyali ruang hijau, temtama taman. harwa
dimanfaatkan untuk keindahan lingkungan
dengan bzurvak ditanami tanarnan hias dan
hanya sedikit ditananri pohon pcrindang. Di
lingkungan pemrnahan kelas nrcnengah.
disamping pernanfaatan ruang hrlau bclunt
optimal. kegiatan yang dilakukan di ruang
hijau tersebut juga sebagian tidak sesuai

dcngan fungsi sebcnarnva. misalnva taman
lingkungan yang dimanfaatkan untuk
menjemur pakaiarr. atau tarnan berrnain untuk
pos penjagaan,

Pemilihan jenis tanaman di scnruA
lingkungan penrmahan masih kurang
mempcrtimbangkan nranfat tauaman.
khususnl,a pohon. untuk nrembantu
keseimbangall lingkungan, misaln,va
mengurangi panas. mcnuntnkan temperafur.
peneduh, sebagai tempat hidup burung dan
sebagainya. Faktor keindahan dan kecepatan
fumbuh unluffrnva menjadi pcrtimbangan
utama, dan scperli telah ada perscpsi 1'ang
sama antara pengenrbang dan penghuni
bahrva jenis-jcnis pohon sepcrti palem,
cemara, glodogan dapat menrcberi keindahan
lingkungarr.

Mengingat perrtingnya kcberadaan ntang
hijau di lingkungan penrnrahan dan kondisi
ruang hijatr yang belum nremadai di banynli
lingkungan perumahan di Yogl,akarta.
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas
ruang terbuka hryau dapat dilakukan. baik
oleh pemerintah, pengernbang ntauputl
penghuni pcmnrahan seudiri, meliputi :

l) Penterintah
Mcmbuat peraturan )'ang mcngharuskarr
pengenrbang mcnyediakan fasilitas ruang
hijau khususnva taman dan jalur hryau di
konrplek penrmahan )/ang dibangunnya.

2) Pengembang
. Lebih memperhatikan kebutuharr

kenyantanan bagi penghuni untuk
tinggal, dengan lebih banl'ak
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menl'ediakan fasilitas nrang terbuka
hr1au,

. Menananri ruang-ruang terbuka
dcngan pohon-pohon perindang.

. Menghinrbau penghuni untuk
ntcrnanfaatkan halarnan rumahnva
runtuk penghgauau.

3) Pcnghuni
. Mcnanami halaman nurrahrt'a

dengan pohon perindang. Apabila
lahan sempit. dapat melakukan
penallanrarr dalam pot.

. Apabila pcngcnrbang tidak
rnslaklrkan pcmeliharaan, penghuni
diharapkan dapat nrerrgelola ntang-
nlang terbuka hijau untuk unrunl
dengan baik, baik dari scgi
pertreliharaan tanaman nlaupult
pcnranfaatan nrang-ruang terscbut.

. Mengadakan gerakan pcnghrjauan
lingkungan.

Selairr upava )'ang dilakukan olclr
pcnrerintah, penge mbang dan pcnghuni
pemnrahan. penting untuk dilakukan
pcngkajian al.au penelitian lanjutan )'ang
bcrkaitarr dengan penl.ingnl/a nlang terbuka
hijau bagi lingkungan perumahan. Bcberapa
agenda penelitian )/ang dapat dilakukan
vaitu:
r Intcnsifikasi penggunaan lahan di

lingkungan pcnrmahan untuk ruang
hijau;

. Kebutuhan nyata ruang hriau bagi
lingkungan penrnrah an ;

o Bentuk atau pola ruang hryau yang paling
sesuai;

r Penelitian tentang urben fore.st bagi
Iingkungan perunahan;

. Jenis tanaman. khusnsnya pohon )'ang
scsuai untuk lingkungall perumahan.

VI. KESIMPULAN

Ruang terbuka hijau di komplek
pcrunrahan di Yogt'akarta sangat penting

turttuk diadakan karcna besanrva rrranlhat
tcrutanta bagi penghuni dan kescinrbangan
lingkungan. Ruang-mang tcrbulia hiiau )'ang
ada saat ini dirasakan bclunt mcnjadi
perhatian utarna para pcngembang darr

kcberadaarlnva belunr dirnanfaatkan secara
optirhal^ schingga banvak pcnrrrrahan varlg
rnenyediakan lahan urrtuk ruang hiyau saugat

tcrbatas.
Mcugingat komplek pcrunrahan semakin

banvak dibangun di Yogt'akarta. nraka sudah

seharusnyalah kualitas hidup para pcnglruni
dipcrhatikan deugan salah satunf ir

nrenyediakan l'asilitas ruang tcrbuka hr1au.

Disamping itu. pcnataan ruallg lrrlau
perumahan mcnrpakan bagian dari rLlarlg

hijau kota sccara kcscluruhan. sehingga
ke bcradaalurva akart turut andil dalani
ntemberi kenvarnanan penduduk kota
bertempat tinggal sefta nreningkatkarr
kualitas lingkurrgan kota.
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